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Abstract: This study aims to determine and analyze the individual and
simultaneous effects of Risk-Based Capital (RBC), premium income, and
claim expenses on Return on Assets (ROA) in Sharia insurance companies
registered with the Indonesian Sharia Insurance Association (AASI) for
the 20202024 period. Employing a quantitative approach with causal-
associative research design, this study utilizes secondary data from annual
financial statements analyzed through panel data regression, t-test, F-test,
and coefficient of determination (R*2). The partial analysis (t-test) results
reveal that premium income has a positive and significant effect on ROA
(t=2.3087; p < 0.05). Conversely, RBC has no significant effect on ROA
(t=-0.2876; p > 0.05), and claim expenses similarly show no significant
impact on ROA (t = 0.1705; p > 0.05). Simultaneously (F-test), RBC,
premium income, and claim expenses significantly influence ROA (F =
6.3751; p <0.05). The Adjusted R-squared value of 0.2925 indicates that
29.25% of the variation in ROA can be explained by these three
independent variables, while the remaining 70.75% is influenced by other
factors outside this research model.

PENDAHULUAN

Di era globalisasi, industri asuransi syariah
memegang peran strategis dalam sistem
perekonomian sebagai sarana pengalihan
dan perlindungan terhadap berbagai
ketidakpastian risiko, baik risiko harta
kekayaan (physical risk), risiko pribadi,
maupun risiko tanggung jawab hukum
(Chumaida, 2013). Peningkatan kesadaran
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masyarakat terhadap proteksi finansial
tercermin dari hasil Survei Nasional
Literasi dan Inklusi Keuangan (SNLIK)
tahun 2025 yang mencatat kenaikan indeks
literasi asuransi menjadi 45,45 persen dan
lonjakan signifikan indeks inklusi hingga
mencapai 28,50 persen dibandingkan
tahun 2024 (OJK, 2025). Pertumbuhan
pasar yang pesat ini tidak hanya membuka



peluang usaha yang besar bagi industri
tetapi juga memicu
konsekuensi berupa persaingan
antarperusahaan yang kian kompetitif.
Menghadapi dinamika tersebut,
keberhasilan dan kelangsungan usaha
perusahaan  sangat ditentukan oleh
optimalisasi kinerja keuangan untuk
memenuhi kewajibannya kepada para
pemangku kepentingan (Setyaningsih et
al., 2021). Evaluasi kondisi finansial
tersebut secara objektif dikomunikasikan
melalui laporan keuangan (Maith, 2013)
dengan memanfaatkan analisis rasio
profitabilitas, khususnya Return on Assets
(ROA) yang mampu merepresentasikan
efisiensi pengelolaan total aset perusahaan
dalam  menghasilkan  laba  secara
komprehensif ~ dibandingkan indikator
lainnya seperti ROE atau ROI (Kasmir,
2019; Ridha, 2019; Lase et al., 2022;
Lewar et al., 2023).

asuransi syariah,

Berdasarkan data Asosiasi Asuransi
Syariah Indonesia (AASI) periode 2020—
2024, rata-rata ROA industri cenderung

fluktuatif namun positif, di mana
pertumbuhan signifikan terjadi pada 2020—
2022 sebelum akhirnya mengalami
penurunan  tipis pada  2023-2024.
Fluktuasi  profitabilitas ini  diduga

dipengaruhi oleh beberapa indikator utama
operasional dan kesehatan keuangan, yaitu
Risk Based Capital (RBC), pendapatan
premi, dan beban klaim. RBC digunakan
sebagai parameter tingkat kesehatan modal
minimum untuk menjamin kapasitas
solvabilitas perusahaan (Agustin et al.,
2018; Sastri et al, 2017). Meskipun
pergerakan rata-rata RBC periode 2020-
2024 terpantau fluktuatif, nilainya secara
konsisten tetap berada di atas ambang
batas regulasi POJK sebesar 120 persen
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(Komisioner & Jasa, 2015). Dari aspek
operasional, rata-rata pendapatan premi
menunjukkan tren pertumbuhan yang
berkelanjutan dari tahun ke tahun yang
mengindikasikan tingginya kepercayaan
publik, sekaligus memperkuat kapasitas
dana cadangan perusahaan (Batubara et al.,
2026). Namun di sisi lain, rata-rata beban
klaim juga mengalami tren kenaikan stabil
dan mencapai puncaknya pada tahun 2024,
yang berpotensi memotong perolehan
keuntungan jika tidak diimbangi dengan
manajemen risiko yang efektif (Batubara
et al., 2026).

Urgensi penelitian ini didasarkan pada
adanya research gap atau kesenjangan
temuan empiris terdahulu mengenai
faktor-faktor yang memengaruhi ROA.
Sejumlah  studi menemukan bahwa
pendapatan premi dan beban klaim tidak
berpengaruh signifikan terhadap ROA
(Nurhayati & Noprika, 2020), sedangkan
riset lain menunjukkan pengaruh yang
signifikan (Sorongan, 2021).
Ketidakkonsistenan hasil juga ditemukan
pada variabel RBC, di mana beberapa
peneliti menemukan adanya pengaruh
terhadap profitabilitas (Stevani, 2022;
Anita &  Kusumaningtias, 2024),
sementara yang lain menyimpulkan tidak
ada dampak berarti (Tresnawati et al.,
2022). Guna menjembatani kesenjangan

tersebut, penelitian ini hadir dengan
membawa unsur kebaruan (novelty)
melalui  pengujian  pengaruh  RBC,

pendapatan premi, dan beban klaim
terhadap ROA secara simultan, dengan
fokus spesifik pada seluruh perusahaan
asuransi syariah yang terdaftar di AASI
tanpa pembatasan kategori (jiwa atau
umum) pada rentang waktu aktual 2020-
2024. Penelitian ini diharapkan dapat



memberikan  bukti
komprehensif bagi

empiris  yang
manajemen dalam
menjaga keseimbangan modal dan
operasional  untuk  mengoptimalkan
profitabilitas. Berdasarkan latar belakang
tersebut, penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui dan menganalisis ‘“Pengaruh
Risk Based Capital (RBC), Pendapatan
Premi, dan Beban Klaim terhadap Return
on Assets (ROA) (Studi pada Perusahaan
Asuransi Syariah yang Terdaftar di AASI
Periode 2020-2024)”.

METODE PENELITIAN

Penelitian menggunakan metode
kuantitatif dengan pendekatan asosiatif
kausal yang dilaksanakan sejak tahun 2025
hingga 2026 melalui studi dokumentasi

ini

pada situs resmi Asosiasi Asuransi Syariah
Indonesia (AASI) dan publikasi keuangan
terkait. Populasi penelitian mencakup
seluruh perusahaan asuransi syariah yang
terdaftar sebagai anggota resmi AASI
periode 2020-2024, yaitu sebanyak 16
perusahaan yang terdiri dari 6 perusahaan
asuransi umum syariah dan 10 perusahaan
asuransi jiwa syariah. Penentuan sampel
menggunakan teknik purposive sampling
dengan kriteria inklusi berupa
keanggotaan berturut-turut, konsistensi
publikasi laporan keuangan tahunan yang
telah diaudit, serta kelengkapan data
operasional variabel selama periode
pengamatan. Berdasarkan kriteria tersebut,
diperoleh 8 perusahaan yang memenuhi
kualifikasi sebagai sampel (5 perusahaan
asuransi jiwa syariah dan 3 perusahaan
asuransi umum syariah), sedangkan 8§
perusahaan lainnya dieliminasi akibat
ketidaklengkapan data. Desain operasional
variabel dalam penelitian ini
menempatkan Risk Based Capital (RBC)
sebagai variabel X1, pendapatan premi
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sebagai variabel X2, dan beban klaim
sebagai variabel X3 selaku wvariabel
independen, serta Return on Assets (ROA)
sebagai variabel dependen (Y). Teknik
pengumpulan data sekunder dilakukan
melalui studi kepustakaan dari berbagai
literatur ilmiah dan regulasi OJK, serta
teknik dokumentasi laporan keuangan
tahunan periode 2020-2024. Data yang
telah dihimpun kemudian dianalisis
menggunakan program EViews melalui
dua tahapan utama, yaitu analisis statistik
deskriptif untuk mengetahui deskripsi
umum data (mean, median, maksimum,
minimum, dan standar deviasi), serta
analisis regresi data panel yang
mengintegrasikan data time series dan
cross section. Model estimasi regresi data
panel yang diuji meliputi Common Effect
Model (CEM), Fixed Effect Model (FEM),
dan Random Effect Model (REM), dengan
persamaan matematis:

Yie=Bo+Pr Xiie+ P2 Xait+ B3 Xzit+ € it

Keterangan:

Y = Return on Assets (ROA)

Bo = Konstanta

Bi2s = Koefisien Regresi

X = Risk Based Capital (RBC)

X2 = Pendapatan Premi

X3 = Beban Klaim

i = Perusahaan asuransi syariah yang

menjadi sampel

t = Periode waktu/tahun (2020-
2024)

3 = Galat (error term)

Pemilihan model terbaik ditentukan

melalui serangkaian pengujian, yaitu Uji
Chow (memilih antara CEM dan FEM),
Uji Hausman (memilih antara FEM dan
REM), serta Uji Lagrange Multiplier
(memilih antara CEM dan REM) pada
tingkat signifikansi 0,05. Guna menjamin



validitas nilai estimasi agar terbebas dari
bias, dilakukan uji asumsi klasik yang
terdiri dari uji normalitas dengan metode
Jarque-Bera, uji multikolinearitas
menggunakan parameter Centered
Variance Inflation Factor (VIF), uji

heteroskedastisitas melalui metode
Glejser, dan uji autokorelasi dengan
pendekatan Durbin-Watson (DW).

Selanjutnya, pengujian hipotesis dilakukan
untuk mendeteksi tingkat signifikansi
pengaruh variabel independen baik secara
parsial melalui uwji t maupun secara
serentak menggunakan uji F pada tingkat
kekeliruan  0,05. Terakhir, analisis
koefisien determinasi (R-squared dan

Adjusted R-squared) diaplikasikan untuk

mengukur sejauh mana  persentase
kemampuan variasi variabel independen
dalam menjelaskan perubahan pada
variabel dependen.

HASIL PENELITIAN

1. Analisis Statistik Deskriptif

Analisis  statistik  deskriptif =~ dalam

penelitian ini meliputi nilai mean, median,
minimum, maksimum, dan standar deviasi.
Penyajian statistik deskriptif tersebut
bertujuan untuk memberikan gambaran
karakteristik ~ data
penelitian, tingkat penyebaran data, variasi
nilai antarperusahaan, serta kondisi

umum  mengenai

masing-masing variabel selama periode
penelitian.

Tabel 1.1 Hasil Analisis Statistik
Deskriptif
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Date: 04/19/26 Time: 09:40
Sample: 2020 2024

ROA RBC PREMI KLAIM

Mean
Median
Maximum

0.011390
0.009600
0.054000
-0.029300
0.018530
0212864
3603125

2.851143
2.338600
12.77190

3352399
2182574
1286427

1049111
13950.00
5891247
-217604.0
2027456
0.808712
3.050978

Minimum
Std. Dev
Skewness
Kurtosis

1.200000
1.982328
3.418846
17.08981

6158.230
3700775
1.431862
3.823676

0.908341
0634974

408.7945
0.000000

14.79892
0.000612

4.364428
0.112792

Jarque-Bera
Probability

Sum
Sum Sq. Dev.

0.455600
0.013390

114.0457
153.2553

13409596
5.34E+12

4196444
1.60E+12

Observations 40 40 40 40

Berdasarkan Tabel 1.1, jumlah sampel
dalam penelitian terdiri atas 8
perusahaan asuransi syariah yang terdaftar
di AASI selama periode 2020-2024.
Dengan periode pengamatan selama lima
tahun, total data observasi yang dianalisis
berjumlah 40 observasi yang mencakup
variabel ROA, RBC, pendapatan premi,
dan beban klaim.

ini

2. Uji Pemilihan Model Regresi Data
Panel

a. Uji Chow

Uji Chow dilakukan untuk menentukan
model yang paling tepat antara CEM dan
FEM. Pengambilan keputusan dalam
pengujian ini didasarkan pada nilai
probabilitas
tingkat signifikansi sebesar 0,05. Apabila
nilai probabilitas lebih kecil dari 0,05,

maka FEM dinyatakan sebagai model yang

Cross-section F  dengan

lebih tepat digunakan. Sebaliknya, apabila

nilai probabilitas sama dengan atau lebih

besar dari 0,05, maka CEM dianggap lebih

sesuai untuk digunakan dalam penelitian.
Tabel 1.2 Hasil Uji Chow

Redundant Fixed Effects Tests
Equation: Untitled
Test cross-section fixed effects

Effects Test Statistic df Prob.

0.0000
0.0000

Cross-section F
Cross-section Chi-square

31.522852 (7.29)
86.112160 7

Berdasarkan Tabel 1.2 hasil Uji Chow,
diperoleh nilai Cross-section F sebesar
31,522852 dan nilai Cross-section Chi-
sebesar  86,112160

square dengan



sebesar
tersebut

probabilitas
probabilitas

0,0000.  Nilai

lebih  kecil
dibandingkan tingkat signifikansi 5 persen
(0,05), sehingga menunjukkan bahwa
FEM lebih tepat digunakan dibandingkan
CEM. Dengan demikian, berdasarkan hasil
Uji Chow, model yang terpilih dalam
penelitian ini adalah FEM.
b. Uji Hausman
Uji Hausman dilakukan untuk menentukan
model regresi data panel yang paling tepat
antara FEM dan REM. Pengambilan
keputusan dalam pengujian ini didasarkan
pada nilai probabilitas Cross-section
tingkat  signifikansi
sebesar 0,05. Apabila nilai probabilitas
lebih kecil dari 0,05, FEM
dinyatakan sebagai model yang lebih tepat
digunakan. Sebaliknya, apabila nilai
probabilitas sama dengan atau lebih besar
dari 0,05, maka REM dianggap lebih
sesuai untuk digunakan dalam analisis data
panel.

Tabel 1.3 Hasil Uji Hausman

random  dengan

maka

Correlated Random Effects - Hausman Test
Equation: Untitled
Test cross-section randomeffects

Test Summary Chi-Sq. Statistic  Chi-Sq. d f Prob.

Cross-section random 1.031201 3 0.7937

Berdasarkan Tabel 1.3 hasil Uji Hausman,
diperoleh nilai Chi-square statistic sebesar
1,031201 dengan derajat kebebasan (Chi-

square d.f.) sebesar 3 serta nilai
probabilitas  sebesar  0,7937.  Nilai
probabilitas  tersebut  lebih  besar

dibandingkan tingkat signifikansi 5 persen
(0,05), sehingga menunjukkan bahwa
REM lebih tepat digunakan dibandingkan
FEM. Dengan demikian, berdasarkan hasil
Uji Hausman, model yang terpilih dalam
penelitian ini adalah REM.

c. Uji Lagrange Multiplier (LM)

Uji LM dilakukan untuk menentukan
model regresi data panel yang paling tepat
antara CEM dan REM. Pengambilan
keputusan dalam pengujian ini didasarkan
pada nilai probabilitas Breusch—Pagan
dengan tingkat signifikansi sebesar 0,05.
Apabila nilai probabilitas lebih kecil dari
0,05, maka REM dinyatakan sebagai
model yang lebih tepat digunakan.
Sebaliknya, apabila nilai probabilitas sama
dengan atau lebih besar dari 0,05, maka
CEM dianggap lebih sesuai digunakan
dalam analisis data panel.

Tabel 1.4 Hasil Uji Lagrange Multiplier

(LM)

Lagrange Multiplier Tests for Random Effects

Null hypotheses: No effects

Alternative hypotheses: Two-sided (Breusch-Pagan) and one-sided
(all others) alternatives

Test Hypothesis

Cross-section Time Both
Breusch-Pagan 52.55570 2709110 55.26481
(0.0000) (0.0998) (0.0000)
Honda 7.249531 -1.645937 3.962339
(0.0000) (0.9501) (0.0000)
King-Wu 7.249531 -1.645937 3.058628
(0.0000) (0.9501) (0.0011)
Standardized Honda 9.229068 -1.491871 2.161395
(0.0000) (0.9321) (0.0153)
Standardized King-Wu 9.229068 -1.491871 1.107117
(0.0000) (0.9321) (0.1341)

52.55570
(0.0000)

Gourieroux, et al

Berdasarkan Tabel 1.4 hasil Uji LM,

diperoleh nilai probabilitas Breusch—
Pagan pada efek cross-section sebesar
0,0000. Nilai probabilitas tersebut lebih
kecil dibandingkan tingkat signifikansi 5
persen (0,05), sehingga menunjukkan
bahwa REM lebih tepat digunakan
dibandingkan CEM. Dengan demikian,
berdasarkan hasil Uji LM, model yang

terpilih dalam penelitian ini adalah REM.

3. Estimasi Model Regresi Data Panel

Penelitian ini menggunakan model regresi
data panel dengan pendekatan REM
sebagai model estimasi terbaik. Pemilihan
model tersebut didasarkan pada hasil



pengujian model regresi data panel yang
telah dilakukan sebelumnya. Hasil Uji
Hausman menunjukkan nilai probabilitas
sebesar 0,7937 > 0,05, sehingga REM
lebih tepat digunakan dibandingkan FEM.
Selain itu, hasil Uji LM menunjukkan nilai
probabilitas sebesar 0,0000 < 0,05, yang
menandakan bahwa REM lebih sesuai
digunakan dibandingkan CEM.
Tabel 1.5 Hasil Uji Regresi Data Panel

Dependent Variable: ROA

Method: Panel EGLS (Cross-section random effects)
Date: 04/19/26 Time: 09:50

Sample: 2020 2024

Periods included: 5

Cross-sections included: 8

Total panel (balanced) observations: 40

Swamy and Arora estimator of component variances

Variable Coefficient ~ Std. Error  t-Statistic Prob.
C 0.004533  0.006641 0682597  0.4992
RBC -0.000153  0.000532 -0.287570  0.7753
PREMI 2.07E-08 895E-09 2308767  0.0268
KLAM 3.46E-09 203E-08 0.170539  0.8655
Effects Specification
SD. Rho

0.017224
0.005599

0.9044
0.0956

Cross-section random
Idiosyncratic random

Weighted Statistics

0.346944
0.292523
0.005443
6.375144
0.001407

0.001638
0.006472
0.001067
1.853872

R-squared

Adjusted R-squared
S.E. of regression
F-statistic
Prob(F-statistic)

Mean dependent var
S.D. dependent var
Sumsquared resid
Durbin-Watson stat

Berdasarkan Tabel 1.5, hasil regresi data
panel, diperoleh nilai t-hitung variabel
RBC (X1) sebesar -0,287570, nilai t-
hitung variabel pendapatan premi (X2)
sebesar 2,308767, dan nilai t-hitung
variabel beban klaim (X3) sebesar
0,170539. Selain itu, diperoleh nilai f-

hitung sebesar 6,375144 yang
menunjukkan pengujian variabel
independen secara simultan terhadap

variabel dependen. Sementara itu, nilai
Adjusted R-squared sebesar 0,292523
menunjukkan ~ kemampuan  variabel
independen dalam menjelaskan variasi
variabel dependen dalam model penelitian.
Berdasarkan hasil estimasi tersebut,
persamaan regresi data panel dalam
penelitian ini dapat dirumuskan sebagai
berikut:
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b. Variabel RBC memiliki

Yie=Bo+Pr Xiie+ P2 Xait+ P3 Xzit+ € it
Return on Assets = 0,004533 — 0,000153
Risk Based Capital +2.067091
Pendapatan Premi + 3.460991 Beban
Klaim + ¢,

a. Nilai konstanta sebesar 0,004533
menunjukkan bahwa apabila variabel
RBC, pendapatan premi, dan beban
klaim dianggap konstan atau bernilai
nol, maka nilai ROA diperkirakan

sebesar 0,004533. Nilai tersebut
mencerminkan tingkat dasar
profitabilitas  perusahaan sebelum

dipengaruhi oleh variabel independen
dalam penelitian.

koefisien
regresi sebesar -0,000153. Nilai
tersebut menunjukkan bahwa setiap
kenaikan satuan RBC
menurunkan ROA  sebesar
0,000153, dengan asumsi variabel
independen lainnya tetap atau konstan.
Hasil tersebut menunjukkan adanya
hubungan negatif antara RBC dan

satu akan

nilai

ROA dalam model penelitian ini.

c. Variabel pendapatan premi memiliki
koefisien regresi sebesar 2,067091.
Nilai tersebut menunjukkan bahwa
setiap kenaikan satu satuan pendapatan
premi akan meningkatkan nilai ROA
sebesar 2,067091, dengan asumsi
variabel independen lainnya tetap atau
konstan. Hasil tersebut menunjukkan

adanya hubungan positif antara
pendapatan premi dan ROA.
d. Variabel beban klaim memiliki

koefisien regresi sebesar 3,460991.
Nilai tersebut menunjukkan bahwa
setiap kenaikan satu satuan beban
klaim akan meningkatkan nilai ROA
sebesar 3,460991, dengan asumsi
variabel independen lainnya tetap atau
konstan. Hasil tersebut menunjukkan



adanya hubungan positif antara beban
klaim dan ROA dalam model
penelitian ini.

e. Simbol € menunjukkan error term atau
galat, komponen  yang
merepresentasikan pengaruh variabel
lain di luar model penelitian yang
dapat memengaruhi ROA, tetapi tidak
dimasukkan dalam persamaan regresi.

yaitu

4. Uji Asumsi Klasik

a. Uji Normalitas

Uji normalitas dalam penelitian
dilakukan menggunakan metode Jarque-
Bera untuk mengetahui apakah data

ini

residual terdistribusi normal atau tidak.
Pengambilan keputusan dalam pengujian
ini didasarkan pada nilai probabilitas
Jarque-Bera dengan tingkat signifikansi
sebesar 0,05. Apabila nilai probabilitas
lebih besar atau sama dengan 0,05, maka
data residual dinyatakan berdistribusi
normal.  Sebaliknya, apabila  nilai
probabilitas lebih kecil dari 0,05, maka
data residual dinyatakan tidak berdistribusi
normal.
Tabel 1.6 Hasil Uji Normalitas

(IR e s

Berdasarkan Tabel 1.6, diperoleh nilai
Jarque-Bera sebesar 0,978145 dengan
nilai probabilitas sebesar 0,613195. Nilai
probabilitas  tersebut  lebih  besar
dibandingkan tingkat signifikansi 0,05,
sehingga dapat disimpulkan bahwa data
residual dalam model regresi data panel
telah berdistribusi normal dan memenuhi
asumsi normalitas.

b. Uji Multikolinearitas
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Uji multikolinearitas dalam penelitian ini
dilakukan dengan melihat nilai Centered
VIF  pada variabel
independen. Pengujian ini bertujuan untuk
mengetahui ada atau tidaknya hubungan

masing-masing

yang tinggi antarvariabel independen
dalam model regresi. Model regresi
dinyatakan bebas dari gejala

multikolinearitas apabila seluruh variabel
independen memiliki nilai Centered VIF
kurang dari 10. Sebaliknya, apabila
terdapat nilai Centered VIF yang melebihi
10, maka model regresi dinyatakan
mengalami gejala multikolinearitas.

Tabel 1.7 Hasil Uji Multikolinearitas

Variance Inflation Factors
Date: 04/19/26 Time: 09:59
Sample: 2020 2024
Included observations: 40

Coefficient Uncentered Centered
Variable Variance VIF VIF
C 4 41E-05 1.164768 NA
RBC 2.83E-07 1.105409 1.044649
PREMI 8.02E-17 3.168276 2930378
KLAIM 4.12E-16 3.106110 2986403

Berdasarkan Tabel 1.7, hasil pengujian
multikolinearitas menunjukkan bahwa
nilai Centered VIF variabel RBC (X1)
sebesar 1,044649, pendapatan premi (X2)
sebesar 2,930378, dan beban klaim (X3)
sebesar 2,986403. Seluruh nilai Centered
VIF tersebut berada di bawah ambang
batas 10, sehingga dapat disimpulkan
bahwa model regresi dalam penelitian ini
terbebas dari gejala multikolinearitas.

c. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas dalam penelitian ini
dilakukan menggunakan uji Glejser, yaitu
dengan meregresikan nilai absolut residual
(ABSRES) terhadap seluruh variabel
independen.  Pengambilan  keputusan
didasarkan pada nilai probabilitas masing-
masing variabel independen dengan
tingkat signifikansi sebesar 0,05. Apabila
nilai  probabilitas  setiap  variabel



independen lebih besar dari 0,05, maka

model regresi dinyatakan terbebas dari

gejala  heteroskedastisitas.  Sebaliknya,

apabila nilai probabilitas lebih kecil dari

0,05, maka model regresi dinyatakan

mengalami gejala heteroskedastisitas.
Tabel 1.8 Hasil Uji Heteroskedastisitas

Dependent Variable: ABSRES

Method: Panel EGLS (Cross-section random effects)

Date: 04/19/26 Time: 10:02

Sample: 2020 2024

Periods included: 5

Cross-sections indluded: 8

Total panel (balanced) observations: 40
Swamy and Arora estimator of component variances

Variable Coefficient ~ Std. Error  t-Statistic Prob.

C 0.008874
RBC -7.81E-05
PREMI 6.20E-09
KLAIM 5.99E-09

0.002779
0.000437
6.46E-09
1.34E-08

3.192719
-0.178674
0.959758
0.448685

0.0029
0.8592
0.3436
0.6563

Berdasarkan Tabel 1.8, hasil pengujian
heteroskedastisitas menggunakan metode
Glejser menunjukkan bahwa variabel RBC
(X1) memiliki nilai probabilitas sebesar
0,8592, pendapatan premi (X2) sebesar
0,3436, dan beban klaim (X3) sebesar
0,6563. Seluruh nilai probabilitas tersebut
lebih  besar  dibandingkan  tingkat
signifikansi 0,05, sehingga  dapat
disimpulkan bahwa model regresi data
panel dalam penelitian ini terbebas dari
gejala heteroskedastisitas.

d. Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi dalam penelitian ini
dilakukan menggunakan metode Durbin—
Watson (DW). Pengujian ini bertujuan
untuk mengetahui ada atau tidaknya
korelasi antara residual pada periode
pengamatan dengan residual pada periode
dalam  model regresi.
Pengambilan keputusan dilakukan dengan
membandingkan nilai DW dengan nilai
batas bawah (dL) dan batas atas (dU).
Model regresi dinyatakan terbebas dari
gejala autokorelasi apabila nilai DW
berada di antara nilai dU dan (4 — dU).
Sebaliknya, apabila nilai DW lebih kecil
dari dL atau lebih besar dari (4 — dL), maka

sebelumnya
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model regresi dinyatakan mengalami
gejala autokorelasi.
Tabel 1.9 Hasil Uji Autokorelasi

0.346944
0.292523
0.005443
6.375144
0.001407

0.001638
0.006472
0.001067
1.853872

R-squared
Adjusted R-squared
S.E. of regression
F-statistic
Prob(F-statistic)

Mean dependent var
S.D. dependent var
Sum squared resid
Durbin-Watson stat

Berdasarkan Tabel 1.9, hasil pengujian
autokorelasi menunjukkan nilai DW
sebesar  1,853872. Dengan jumlah
observasi (n) sebanyak 40 dan jumlah
variabel independen (k) sebanyak 3,
diperoleh nilai batas bawah (dL) sebesar
1,3384 (terlampir) dan nilai batas atas (dU)
sebesar 1,6589 (terlampir). Selanjutnya,
diperoleh nilai 4 — dL sebesar 2,6616 dan
4 dU sebesar 2,3411. Hasil
pengujian menunjukkan bahwa nilai DW
berada di antara nilai dU dan 4 — dU, yaitu
1,6589 < 1,853872 < 2,3411. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa model
regresi data panel dalam penelitian ini
tidak mengalami gejala autokorelasi.

nilai

5. Pengujian Hipotesis
a. Uji Parsial (Uji t)
Uji parsial atau uji t dilakukan untuk

mengetahui  pengaruh  masing-masing
variabel independen, pengambilan
keputusan dilakukan dengan

membandingkan nilai t-hitung dengan t-
tabel serta melihat nilai signifikansi pada
tingkat signifikansi 0,05. Ho ditolak dan Ha
diterima apabila nilai t-hitung > t-tabel
atau -t-hitung < -t-tabel serta nilai
signifikansi < 0,05, yang menunjukkan
bahwa variabel independen berpengaruh
terhadap ROA. Sebaliknya, Ho diterima
dan H. ditolak apabila nilai t-hitung < t-
tabel atau -t-hitung > -t-tabel serta nilai
signifikansi > 0,05, yang menunjukkan
bahwa  variabel independen  tidak
berpengaruh terhadap ROA.



Tabel 1.10 Hasil Uji Parsial (Uji t)

Dependent Variable: ROA

Method: Panel EGLS (Cross-section random effects)
Date: 04/19/26 Time: 10:05

Sample: 2020 2024

Periods included: 5

Cross-sections included: 8

Total panel (balanced) observations: 40

Swamy and Arora estimator of component variances

Variable Coefficient  Std. Error t-Statistic Prob.
Cc 0.004533  0.006641 0.682597  0.4992
RBC -0.000153  0.000532 -0.287570  0.7753
PREMI 2.07E-08 8.95E-09  2.308767  0.0268
KLAIM 3.46E-09 2.03E-08  0.170539  0.8655

Berdasarkan Tabel 1.10, variabel RBC
(X1) memperoleh nilai t-hitung sebesar |-
0,287570|, sedangkan nilai t-tabel sebesar
2,024394 (terlampir). Karena nilai t-hitung
bernilai negatif, maka pengujian dilakukan
dengan membandingkan nilai -t-hitung
dengan -t-tabel, sehingga diperoleh hasil |-
0,287570] > |-2,024394| dengan nilai
probabilitas sebesar 0,7753 > 0,05. Hasil
tersebut menunjukkan bahwa Hoi diterima
dan Hai ditolak. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa variabel RBC (X1)
tidak memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap ROA. Selanjutnya, variabel
pendapatan premi (X2) memperoleh nilai
t-hitung sebesar 2,308767 dan nilai t-tabel
sebesar  2,024394  (terlampir). Nilai
tersebut menunjukkan bahwa t-hitung
lebih besar dari t-tabel 2,308767 >
2,024394 dengan nilai probabilitas sebesar
0,0268 < 0,05. Hasil tersebut menunjukkan
bahwa Ho2 ditolak dan Ha diterima.
Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa variabel pendapatan premi (X2)
memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap ROA. Sementara itu, variabel
beban klaim (X3) memperoleh nilai t-
hitung sebesar 0,170539 dan nilai t-tabel
sebesar  2,024394  (terlampir). Nilai
tersebut menunjukkan bahwa t-hitung
lebih kecil dari t-tabel 0,170539 <
2,024394 dengan nilai probabilitas sebesar
0,8655 > 0,05. Hasil tersebut menunjukkan
bahwa Ho; diterima dan Ha; ditolak.

Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa variabel beban klaim (X3) tidak
memiliki pengaruh  yang
terhadap ROA.

b. Uji Simultan (Uji F)

Uji simultan atau uji F dilakukan untuk
mengetahui hubungan seluruh variabel
independen, yaitu RBC, pendapatan premi,
dan beban klaim terhadap ROA secara
bersama-sama. Pengambilan keputusan

signifikan

dilakukan dengan membandingkan nilai f-
hitung dengan f-tabel serta melihat nilai
probabilitasnya. Ho ditolak apabila nilai f-
hitung lebih besar dari f-tabel atau nilai
probabilitas lebih kecil dari 0,05, yang
menunjukkan bahwa
independen secara
pengaruh yang signifikan terhadap ROA.
Tabel 1.11 Hasil Uji Simultan (Uji F)

seluruh variabel
simultan memiliki

0.001638
0.006472
0.001067
1.853872

R-squared

Adjusted R-squared
S.E. of regression
F-statistic
Prob(F-statistic)

0.346944 Mean dependent var
0.292523 S.D. dependent var
0.005443 Sum squared resid
6.375144 Durbin-Watson stat
0.001407

Berdasarkan Tabel 1.11, hasil uji simultan
menunjukkan nilai  f-hitung sebesar
6,375144, sedangkan nilai f-tabel sebesar
2,866265 (terlampir). Nilai tersebut
menunjukkan bahwa f-hitung lebih besar
dari f-tabel (6,375144 > 2,866265) dengan
nilai probabilitas sebesar 0,001407 < 0,05.
Hasil tersebut menunjukkan bahwa Ho4
ditolak dan Has diterima.
demikian, dapat disimpulkan bahwa
variabel RBC, pendapatan premi, dan

Dengan

beban klaim secara  bersama-sama
memiliki  pengaruh yang  signifikan
terhadap ROA.

6. Koefisien Determinasi (R?)
Analisis koefisien determinasi
penelitian ini menggunakan nilai Adjusted

dalam



R-squared karena model regresi yang
digunakan merupakan regresi linear
berganda dengan lebih dari satu variabel
independen. Pengujian ini bertujuan untuk
mengetahui kemampuan variabel
independen dalam menjelaskan variasi
variabel dependen. Semakin besar nilai
Adjusted R-squared, maka semakin kuat
kemampuan variabel independen dalam
menjelaskan perubahan pada variabel
dependen. Sebaliknya, apabila
Adjusted R-squared semakin kecil, maka
kemampuan variabel independen dalam

nilai

menjelaskan  variasi ROA  semakin

terbatas.

Tabel 1.12 Hasil Koefisien Determinasi
(R?)

0.346944
0.292523
0.005443
6.375144
0.001407

0.001638
0.006472
0.001067
1.853872

R-squared

Adjusted R-squared
S.E. of regression
F-statistic
Prob(F-statistic)

Mean dependent var
S.D. dependent var
Sum squared resid
Durbin-Watson stat

Berdasarkan Tabel 1.12, nilai Adjusted R-
squared diperoleh sebesar 0,292523. Nilai
tersebut menunjukkan bahwa variabel
RBC, pendapatan premi, dan beban klaim
mampu menjelaskan variasi ROA sebesar
29,25%. Sementara itu, sisanya sebesar
70,75% dijelaskan oleh variabel lain di
model penelitian yang tidak
dimasukkan dalam analisis ini.

luar

PEMBAHASAN
1. Pengaruh Risk Based Capital (RBC)
terhadap Return on Assets (ROA)

Berdasarkan hasil pengujian statistik,
variabel Risk Based Capital (RBC)
ditemukan tidak berpengaruh signifikan
terhadap Return on Assets (ROA). Hal ini
menunjukkan bahwa tingkat kecukupan
modal yang dimiliki perusahaan asuransi
syariah belum mampu meningkatkan
profitabilitas secara langsung. Secara
teoritis, RBC berfungsi sebagai indikator
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solvabilitas untuk mengukur keamanan
finansial dan kesiapan perusahaan dalam
memitigasi risiko klaim, bukan instrumen
utama pembuat laba. Tidak signifikannya
pengaruh ini disebabkan karena sebagian
besar dana yang tercermin dalam RBC
difokuskan sebagai cadangan keamanan
untuk menjaga solvabilitas, sehingga
perusahaan cenderung mempertahankan
dana tersebut dibandingkan
mengalokasikannya ke aktivitas investasi
atau operasional yang produktif. Hasil ini
sejalan dengan penelitian Tresnawati et al.
(2022), Leviany & Sukiati (2014), serta
Rahayu & Mubarok (2017),
berbeda dengan temuan Soniati et al.
(2020) dan Stephanie & Ruslim (2021).
Perbedaan ini diduga dipengaruhi oleh

namun

variasi kondisi keuangan, efektivitas
pengelolaan aset, strategi investasi, dan
kemampuan masing-masing perusahaan
dalam memanfaatkan modal.

2. Pengaruh Pendapatan Premi terhadap

Return on Assets (ROA)

Variabel pendapatan premi menunjukkan
pengaruh positif dan signifikan terhadap
ROA, yang mengindikasikan bahwa
peningkatan pendapatan premi secara
langsung mampu mendorong profitabilitas
perusahaan asuransi syariah. Sebagai
sumber pendapatan utama, pendapatan
premi memiliki peran sentral dalam
mendukung operasional, pembentukan
dana tabarru’, dan perluasan kegiatan
investasi. Semakin besar premi yang
dihimpun, semakin besar pula kapasitas
keuangan perusahaan untuk
mengoptimalkan pemanfaatan aset dalam
aktivitas produktif yang menghasilkan
laba.  Penulis  berpendapat  bahwa
kontribusi positif ini terjadi karena premi
merupakan motor penggerak
dana  perusahaan.

utama

perputaran Hasil



penelitian ini  mendukung temuan
Sorongan (2021) dan Ningrum et al.
(2024), tetapi bertolak belakang dengan
hasil penelitian Tanujaya &
Rochdianingrum (2023), Nurhayati &
Noprika (2020), serta Stevani (2022).
Perbedaan hasil ini kemungkinan besar
dipicu  oleh  perbedaan  kapasitas
manajemen dalam mengelola dana, tingkat
efisiensi operasional, kualitas investasi,
dan  kondisi  eksternal

perusahaan.

keuangan

3. Pengaruh Beban Klaim
Return on Assets (ROA)
Hasil pengujian statistik menunjukkan
bahwa variabel beban klaim tidak
berpengaruh signifikan terhadap ROA.

terhadap

Kondisi ini mengindikasikan bahwa
fluktuasi nilai  beban klaim yang
dibayarkan tidak memberikan dampak
langsung terhadap profitabilitas

perusahaan asuransi syariah. Meskipun
secara teoritis klaim merupakan beban
yang berpotensi menekan laba, perusahaan
dalam penelitian ini terbukti mampu
mengelola risiko klaim dengan efektif

melalui  mekanisme dana  tabarru’,
manajemen risiko yang solid, dan
pencadangan teknis yang baik.
Keseimbangan yang terjaga antara

pendapatan premi, dana cadangan, dan
hasil investasi membuat profitabilitas tetap
stabil meskipun beban klaim mengalami
perubahan. Temuan ini sejalan dengan
studi Nurhayati & Noprika (2020), Anita
& Kusumaningtias (2024), serta Rahmi &
Aryanti (2026). Sebaliknya, hasil ini
berbeda dengan Sorongan (2021) serta
Tanujaya & Rochdianingrum (2023) yang
menemukan pengaruh signifikan.
Perbedaan tersebut diduga dipengaruhi
oleh perbedaan profil risiko, efektivitas
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pengelolaan dana tabarru’, dan akurasi

pencadangan klaim antarperusahaan.

4. Pengaruh Risk Based Capital (RBC),
Pendapatan Premi dan Beban Klaim
terhadap Return on Asset (ROA)

Secara simultan atau bersama-sama,

variabel RBC, pendapatan premi, dan

beban terbukti  berpengaruh
signifikan terhadap ROA. Hasil
menegaskan bahwa tingkat profitabilitas
perusahaan syariah  tidak
ditentukan oleh satu faktor tunggal,
melainkan merupakan hasil interaksi dan
pengelolaan terpadu dari berbagai aspek
keuangan. Kombinasi antara stabilitas
solvabilitas (RBC), optimalisasi sumber
pendapatan (pendapatan premi), dan
pengendalian kewajiban (beban klaim)

klaim
ini

asuransi

secara kolektif menjadi penentu utama
dalam mengoptimalkan pemanfaatan aset
demi  menghasilkan  laba.  Penulis
menyimpulkan bahwa untuk menjaga
kelangsungan usaha dan meningkatkan
ROA, manajemen perusahaan asuransi
syariah dituntut untuk
mengonstruksikan strategi keseimbangan
yang sinergis antara pengelolaan modal,

mampu

pengumpulan pendapatan, dan mitigasi
risiko operasional secara simultan.

KESIMPULAN
Berdasarkan  hasil  penelitian  dan
pembahasan mengenai pengaruh Risk
Based Capital (RBC), pendapatan premi,
dan beban klaim terhadap Return on Assets
(ROA) pada perusahaan asuransi syariah
yang terdaftar di Asosiasi Asuransi
Syariah Indonesia (AASI) periode 2020—
2024, maka dapat ditarik kesimpulan
sebagai berikut:
1. RBC tidak berpengaruh signifikan
terhadap ROA. Hasil penelitian

menunjukkan bahwa tinggi atau



rendahnya tingkat kecukupan modal
perusahaan belum mampu
meningkatkan profitabilitas
perusahaan secara langsung. RBC
lebih berfungsi sebagai indikator

tingkat kesehatan keuangan
perusahaan untuk menjaga
kemampuan dalam memenuhi

kewajiban di masa mendatang
dibandingkan sebagai sarana produktif
dalam menghasilkan laba perusahaan.
. Pendapatan premi berpengaruh positif
dan signifikan terhadap ROA. Hasil
penelitian ~ menunjukkan  bahwa
pendapatan premi merupakan sumber
pendapatan utama bagi perusahaan
asuransi  syariah. Semakin besar
pendapatan premi yang berhasil
dihimpun, maka semakin besar pula
kemampuan  perusahaan dalam
mengelola dana pada aset dan aktivitas
produktif yang mampu meningkatkan
laba perusahaan.

. Beban klaim tidak berpengaruh
signifikan terhadap ROA. Hasil
penelitian ~ menunjukkan  bahwa
perusahaan asuransi syariah telah
mampu mengelola risiko klaim dengan
baik melalui pengendalian risiko dan
pencadangan klaim yang memadai.
Kondisi ~ tersebut = menyebabkan
fluktuasi  beban  klaim  belum
memberikan dampak secara langsung
terhadap tingkat profitabilitas
perusahaan.

. RBC, pendapatan premi, dan beban
klaim secara simultan berpengaruh
signifikan terhadap ROA. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa ketiga
variabel tersebut secara bersama-sama
mampu memengaruhi tingkat
profitabilitas  perusahaan asuransi
syariah. Variabel RBC, pendapatan
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premi, dan beban klaim mampu
menjelaskan variasi ROA sebesar
29,25%, sedangkan sisanya sebesar
70,75% dipengaruhi oleh faktor lain di
luar model penelitian.
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